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TELAAH PUSTAKA

2.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Kusdyah (2008) mengatakan Sumber daya manusia Kkini makin
berperan besar bagi kesuksesan suatu organisasi. banyak organisasi
menyadari bahwa unsur manusia dalam suatu organisasi dapat memberikan
keunggulan bersaing. Mereka membuat sasaran, strategi, inovasi, dan
mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, sumber daya manusia
merupakan salah satu unsur yang paling vital bagi organisasi.

Menurut Handoko(2011) Manajemen sumber daya manusia adalah
penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber
daya manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun organisasi.

Robert (2008) mengatakan bahwa sumber daya manusia adalah
rancangan sistem-sistem formal dalam sebuah organisasi untuk memastikan
penggunaan bakat manusia secara efektif dan efesien guna mencapai tujuan-
tujuan, manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan salah satu
bidang dari manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Proses ini terdapat dalam

fungsi atau bidang produksi, pemasaran, keuangan, maupun kepegawaian.

2.2 Produktivitas Kerja
2.2.1 Pengertian Produktivitas Kerja
Setiap perusahaan selalu berusaha agar karyawan bisa berprestasi

dalam bentuk memberikan produktivitas kerja yang maksimal. Produktivitas
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kerja karyawan bagi suatu perusahaan sangatlah penting sebagai alat
pengukur keberhasilan dalam menjalankan usaha. Karena semakin tinggi
produktivitas kerja karyawan dalam perusahaan berarti laba perusahaan dan
produktivitas akan meningkat.

Menurut Tjuju & Suwanto (2009) mengemukakan bahwa
produktivitakerja menunjukan tingkat kemampuan pegawai dalam mecapai
hasil (output), terutama dilihat dari sisi kuantitasnya. Oleh karena itu tingkat
produktivitas setiap pegawai bisa berbeda, bisa tinggi atau bisa juga rendah,
tergantung pada tingkat kegigihan dalam menjalankan tugasnya.

Menurut Tohardi (dalam Sutrisno, 2011), mengemukakan bahwa
produktivitas kerja merupakan sikap mental. Sikap mental yang selalu
mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa
seseorang dapat melakukan pekerjaan hari ini lebih baik dari pada hari
kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini.

Sumber daya manusia merupakan elemen yang paling strategis dalam
organisasi, harus diakui dan diterima manajemen. Peningkatan produktivitas
kerja hanya mungkin dilakukan oleh manusia. Sebaliknya sumberdaya
manusia pula yang dapat menjadi penyebab terjadinya pemborosan dan
inefesiensi dalam berbagai bentuknya Siagian (dalam Sutrisno, 2011).
Karena itu memberikan perhatian kepada unsur manusia merupakan salah
satu tuntutan dalam kelurusan upaya peningkatan produktivitas kerja.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa

produktivitas merupakan kemampuan seseorang dalam melaksanakan
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pekerjaannya untuk memperoleh hasil yang memuaskan, baik secara kualitas
maupun kuantitas.

Produktivitas adalah perbandingan antara hasil-hasil yang dicapai
dengan keseluruhan sumber daya yang dipergunkan atau perbandingan
jumlah produksi (output) dengan sumber daya yang digunakan (input),
(Triyono,2012).

2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja

Anoraga (dalam Tjuju & Suwanto, 2009) faktor-faktor yang

mempengaruhi kerja adalah sebagai berikut :

1. Disiplin kerja yang keras

2. Keamanan dan perlindungan (K3)

3. Pekerjaan yang menarik

4. Upah yang baik

5. Penghayatan atau maksud dan makna pekerjaan

6. Promosi dan perkembangan perusahaan

7. Merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi
2.2.3 Upaya Peningkatan Produktivitas

Siagian (dalam Sutrisno,2011) menyatakan masalah produktivitas
kerja dapat dilihat sebagai masalah keperilakuan, tetapi juga dapat
mengandung aspek-aspek teknis. Untuk mengatasi hal ini perlu adanya
pemahaman yang tepat tentang upaya-upaya penentu keberhasilan
meningkatkan produktivitas kerja. Adapun upaya peningkatan produktivitas

kerja adalah :
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1. Perbaikan terus menerus
Dalam upaya meningkatkan produktivitas Kkerja, salah satu
implikasinya ialah bahwa seluruh komponen organisasi harus melakukan
perbaikan secara terus menerus.
2. Peningkatan mutu hasil pekerjaan
Berkaitan dengan upaya melakukakan perbaikan secara terus
menerus ialah peningkatan mutu hasil pekerjaan oleh semua orang dan
segala komponen organisasi. Padahal mutu tidak hanya berkaitan dengan
produk yang dihasilkan dan dipasarkan, baik berupa barang maupun jasa,
akan tetapi menyangkut segala jenis dimana organisasi terlibat.
3. Pemberdayaan sumber daya manusia
Bahwa sumber daya manusia merupakan unsur yang paling
strategis dalam organisasi. Karena itu, memberdayakan sumber daya
manusia mengandung berbagai kiat seperti mengakui harkat dan martabat
manusia, kekayaan mutu dan penerapan gaya manajemen yang partisipasif
melalui proses demokrasi dalam kehidupan berorganisasi.
2.2.4 Ukuran-ukuran Produktivitas Kerja
Singodimedjo (dalam Sutrisno,2011) mengemukakan rumusan
umum dari produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil
yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan
(input). Atau didefinisikan sebagai indeks produktivitas, yaitu :

Hasil yang dicapai __ Output

IP =

" Sumber daya yang digunakan a Input
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Untuk menentukan produktivitas, harus memperhatikan dua hal yaitu
apakah hasil yang diinginkan telah dicapai (menyangkut hasil guna atau
efektivitas), serta sumber apa yang digunakan untuk mencapai hasil-hasil
tersebut (menyangkut daya guna dan efisiensi). Hasil guna dihubungkan
dengan hasil sedangkan sumber daya dihubungkan dengan sumber-sumber.

faktor-faktor yang digunakan untuk pengukuran produktivitas antara
lain : kualitas kerja, kuantitas kerja, ketetapan waktu dalam menyelesaikan
tugas, kehadiran, dan kerja sama dengan yang lain.

Mangkunegara (2011) mengemukakan beberapa faktor ukuran
produktivitas kerja, antara lain :
1. Kualitas kerja, yaitu: ketetapan, ketelitian, keterampilan, dan kebersihan.
2. Kuantitas kerja, yaitu: mengikut intruksi, inisiatif, kehati-hatian, dan
kerajinan.
3. Sikap, yaitu: sikap terhadap perusahaan dan pimpinan, sikap terhadap
karyawan lain, sikap terhadap pekerjaan, sikap kerja sama.
2.2.5 Indikator Produktivitas Kerja
Indikator dari produktivitas kerja, Sutrisno (2011) adalah sebagai
berikut:
a. Kemampuan
Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan
seorang karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki
serta profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk

menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya kepada mereka.
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b. Meningkatkan hasil yang dicapai
Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan
salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang
menikmati hasil pekerjaan tersebut. Jadi, upaya untuk memanfaatkan
produktivitas kerja bagi masing-masing yang terlibat dalam suatu
pekerjaan.
c. Semangat kerja
Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indikator
ini dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam suatu hari
kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya.
d. Pengembangan diri
Senantiasa mangembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan
kerja. Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan
harapan dengan apa yang akan dihadapi. Sebab semakin kuat
tantangan,pengebangan diri mutlak dilakukan.
e. Mutu
Selalu berusaha untuk meningkatakan mutu lebih baik dari yang
telah lalu. Mutu merupakan hasil pekerjaan yang telah menunjukan
kualitas kerja seorang karyawan. Jadi meningkatkan mutu bertujuan untuk
memberikan hasil yang baik yang pada gilirannya akan sangat berguna

bagi perusahaan dan karyawan yang bersangkutan.
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f. Efisiensi
Perbandingan antara hasil yang dicapi dengan keseluruahan
sumber daya yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek
produktivitas yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan kepada

karyawan.

2.3 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
2.3.1 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Para karyawan pada umumnya menginginkan kerja aman, sehat yang
ditimbulkan dari lingkungan pekerjaan. Namun demikian, pemberi kerja
Selalu beranggapan bahwa kecelakaan kerja suatu peristiwa yang tidak dapat
dihindari akibat pekerjaan. Mereka memahami akibat itu timbul karena
minimnya peralatan dan kurangnya kemampuan dan keterampilan karyawan
menggunakan peralatan sebagai akibat kurangnya pelatihan.

Menurut Hasibuan (2009) keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
akan menciptakan terwujudnya pemeliharaan karyawan yang baik. K3 ini
harus ditanamkan pada diri masing-masing individu karyawan, dengan
penyuluhan dan penimbangan yang baik agar mereka menyadari pentingnya
keselamatan kerja bagi dirinya maupun untuk perusahaan.

Menurut Sedarmayanti (2009) keselamatan dan kesehatan Kkerja
adalah pengawasan terhadap orang, mesin, material, dan metode yang
mencangkup lingkungan kerja agar pekerja tidak mengalami cidera.

Menurut Mangkunegara (2011) keselamatan kerja menunjukan pada

kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian di
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tempat kerja, sedangkan kesehatan kerja menunjukan pada kondisi yang
bebas dari gangguaan fisik, mental, emosi, atau rasa sakit yang disebabkan
oleh lingkungan kerja.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
keselamatan dan kesehatan kerja diperusahaan adalah dimaksudkan untuk
memberikan perlindungan kepada karyawan, yakni berusaha menghindari dan
mencegah terjadinya kecelakaan kerja karyawan didalam melakukan
pekerjaannya Apabila banyak terjadi kecelakaan, karyawan banyak yang
menderita, absensi meningkat, produksi menurun, dan biaya pengobatan
semakin besar. Ini akan menimbulkan kerugian bagi karyawan maupun
perusahaan bersangkutan, karena mungkin karyawan terpaksa berhenti
bekerja sebab cacat dan perusahaan kehilangan karyawan.

2.3.2 Manfaat Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Menurut Modjo (2007) manfaat penerapan program keselamatan dan
kesehatan kerja diperusahaan antara lain :
1. Pengurangan absensi
Perusahaan yang serius menerapkan program ini akan dapat
menekan angka resiko kecelakaan kerja. Sehingga karyawan yang tidak
masuk alasan cedera dan sakit semakin berkurang.
2. Pengurangan biaya klaim kesehatan
Karyawan yang memperhatikan K3 ini akan mengalami
kecelakaan yang semakin kecil sehingga akan mengurangi biaya klaim

kesehatan.
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3. Pengurangan turnover
Dengan K3 yang baik maka karyawan yang berhenti akibat
kecelakaan kerja dan penyakit yang disebabkan oleh bekerja ikut
berkurang sehingga tingkat perputaran karyawan dapat ditekan.
4. Peningkatan produktivitas
Hasil dari K3 yang baik maka secara langsung akan mempengaruhi
tingkat produktivitas organisasi karena produksi yang berjalan lancar tanpa

ada hambatan.

2.3.3 Usaha dalam Meningkatkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Perusahaan memperhatikan kesehatan karyawan untuk memberikan
kondisi kerja yang lebih sehat, serta menjadi lebih bertanggung jawab atas
kegiatan-kegiatan tersebut, terutama bagi organisasi-organisasi yang
mempunyai tingkat kecelakaan yang tinggi.

Perusahaan-perusahaan tertentu atau departemen tertentu cendrung
mempunyai tingkat kecelakaan kerja yang lebih tinggi dari pada lainnya
Rivai (2011). Beberapa tindakan dapat dilakukan untuk mecegah kecelakaan
kerja dijelaskan berikut ini Bangun (2012) :

1. Pendidikan karyawan
Tujuan utama bidang keselamatan dan kesehatan kerja adalah
mencegah timbulnya kecelakaan kerja yang dialami karyawan. Para
pekerja perlu diberikan pendidikan untuk mengetahui prosedur kerja yang

benar dan memahami peratuaran-peraturan tentang keselamatan kerja.
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2. Mengurangi kondisi yang tidak aman
Kebanyakan timbulnya kecelakaan kerja diakibatkan situasi
dilingkungan kerja, seperti menggunakan peralatan yang tidak layak pakai,
kondisi gudang yang tidak aman, kurangnya penerangan, dan lain
sebagainya. Kondisi lingkungan seperti ini berkaitan dengan kondisi fisik,
merupakan tanggung jawab supervisor dan manajer memperbaikinya
untuk memperkecil tingkat kecelakaan.
3. Seleksi dan penempatan tenaga kerja
Seleksi karyawan merupakan proses untuk mencari pekerja yang
sesuai dengan sifat-sifat pekerjaan. Karyawan akan berhasil mengerjakan
pekerjaannya jika memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
yang sesuai dengan persyaratan pekerjaan. Kesalahan dalam memilih
orang pada suatu pekerjaan akan dapat menimbulkan kecelakaan kerja
yang dapat menyebabkan kerugian pada bukan hanya sepihak.
4. Pelatihan karyawan
Pada berbagai bidang pekerjaan, pengalaman kerja merupakan
salah satu faktor penentu keamanan kerja bagi karyawan. Karena itu,
pelatihan dapat sebagai pengganti pengalaman kerja. Karyawan baru
dalam sebuah organisasi perlu diberikan pelatihan agar dapat memahami
pekerjaannya dengan baik.
5. Kualitas supervisor
Pengawasan atas pekerjaan karyawan dalam perusahaan sangat

menentukan hasil kerja dan keamanan kerja karyawan. Para pekerja sangat
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membutuhkan bimbingan dan arahan dari supervisor untuk dapat
memahami pekerjaan mereka.

6. Ergonomika

Egonomika (ergonomics) adalah studi mengenai interaksi manusia
dengan tugas, peralatan, perkakas, dan lingkungan fisik (Mondy, 2008).
2.3.4 Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Hakekat dan tujuan dari keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yaitu

Suma’mur (2009) :

1. Sebagai alat untuk mencapai derajat kesehatan tenaga kerja seoptimal
mungkin (dalam hal tertentu mungkin setinggi-tingginya, seandainya
kondisi yang diperlukan cukup memadai), pada pekerja buruh, petani,
nelayan, pegawai negeri, pengusaha dan non-ekonomi formal, informal
secara nonformal, dengan demikian dimaksudkan untuk menyejahterakan
tenaga kerja.

2. Sebagai alat untuk meningkatkan produksi dan produktivitas, yang
berlandaskan kepada perbaikan daya kerja dan produktivitas faktor
manusia dalam produksi.

Oleh karena itu hakekat tersebut selalu sesuai dengan maksud dan
tujuan pembangunan di dalam suatu negara atau masyarakat atau perusahaan,
maka K3 senantiasa harus dimanfaatkan dalam setiap proses pembangunan

dan pengembangan masyarakat.
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2.3.5 Alasan Pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Menurut Sunyoto (2007) ada tiga alasan pentingnya keselamatan dan
kesehatan kerja antara lain :
1. Berdasarkan perikemanusiaan
Pertama-tama para manajer mangadakan pencegahan kecelakaan
atas dasar perikemanusian yang sesungguhnya. Mereka melakukan
demikian untuk mengurangi sebanyak-banyaknya rasa sakit, dan pekerja
yang menderita luka serta keluarganya sering diberi penjelasan mengenai
akibat kecelakaan.
2. Berdasarkan undang-undang
Karena pada saat ini amerika terhadap undang-undang feredal,
undang-undang kota praja tentang keselamatan dan kesehatan kerja dan
bagi mereka yang melanggar dijatuhkan denda.
3. Ekonomis
Yaitu agar perusahaan menjadi sadar akan keselamatan kerja
karena biaya kecelakaan dapat berjumlah sangat besar bagi perusahaan.
2.3.6 Program-program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Program keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu sistem yang
dibuat bagi pekerja sebagai upaya pencegahan timbulnya kecelakaan kerja
dan penyakit akibat hubungan kerja dalam lingkungan kerja dengan cara
mengenali hal-hal yang berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja serta
tindakan antisipatif bisa terjadi hal demikian (Lubis, 2011).

Program-program keselamatan dan kesehatan kerja adalah :
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1. Program Keselamatan Kerja

Menurut Sunyoto (2007) mengatakan bahwa program keselamatan
dan kesehatan kerja diadakan karena 3 alasan penting yakni :

a. Berdasarkan perikemanusiaan. Pertama-tama para manajer akan
mengadakan pencegahan kecelakaan kerja atas dasar perikemanusiaan
yang sesungguhnya.

b. Berdasarkan ekonomi. Alasan ini cukup besar pengaruhnya karena
biaya kecelakaan bagi perusahaan sangat diperhitungkan.

c. Bedasarkan peraturan perundang-undangan tentang perlindungan
ketenagakerjaan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja.

Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja dari suatu
perusahaan dengan perusahaan lain tidaklah sama. Ada yang mengabaikan
dan adapula yang menempatkan keselamatan kerja sebagai bagian
interagsi dari kegiatan bisnisnya. Hal ini disebabkan karena keadaan
keondisi perusahaan, sikap dan pandangan serta sistem nilai yang hidup
dan diatur pimpinan puncak dan manajemen perusahaan.

Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja yang baik
akan menunjukan manajemen dan kepemimpinan yang baik diperusahaan,
karena dapat menurunkan kerugian yang timbul akibat kecelakaan kerja
karyawan tertatih dalam menghadapi resiko kerja.

2. Program Kesehatan Kerja
Menurut Kusdyah (2008) disamping untuk mencegah terjadinya

kecelakaan, perusahaan juga perlu memelihara kesehatan karyawannya
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baik secara fisik maupun mental, apakah itu disebakan penyakit,

ketegangan/stres, maupun karena kecelakan kerja.  Dalam hal ini

kewajiban yang mesti dipehatikan bagi kesehatan kerja karyawn adalah :

a. Segala urusan yang bersifat khusus terhadap penyakit akibat pekerjaan
bagi setiap karyawan selama masa kerjaanya dimulai sejak menjadi
calon karyawan.

b. Segala usaha yang meliputi pemeriksaan, perawatan, dan rehabilitas,
dalam rangka penyembuhan bagi setiap penderita.

c. Segala usaha yang menyangkut faktor lingkungan guna mewujudkan
kesehatan dan keselamatan kerja.

Inti dari terlaksananya program keselamatan dan kesehatan kerja
adalah adanya kebijakan standar berupa kombinasi aturan, sanksi, dan benefit
dilaksanakannya program keselamatan dan kesehatan kerja oleh perusahaan
bagi pekerja dan perusahaan atau dengan kata lain adanya suatu kebijakan
mutu keselamatan dan kesehatan kerja yang dijadikan acuan atau pedoman
bagi pekerja dan perusahaan.

2.3.7 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keselamatan dan kesehatan
kerja yaitu (Kusdyah, 2008) :

1. Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan tidak terlepas dari kondisi kerja ditempat

pekerjaan masing-masing seperti kebersihan tempat kerja, keamanan
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tempat Kerja, ventilasi AC dan penerangan lampu. Adapun lingkungan

kerja terdiri dari 3 bagian yakni :

a. Kondisi kerja merupakan kondisi dalam perusahaan dimana para
karyawan bekerja dapat dipersiapkan oleh manajemen perusahaan yang
bersangkutan, meliputi keamanan kerja, kebersihan kerja, suhu udara
yang baik, suara yang bising, dan penerangan yang cukup.

b. Hubungan karyawan dalam perusahaan tidak terlepas dari keberadaan
karyawan sebagai individu atau kelompok. Biasanya masing-masing
karyawan memiliki sifat yang berbeda. Oleh sebab itu perlu
ditimbulkan suatu hubungan kerja diantara karyawan dengan pimpinan
yang serasi dan harmonis.

c. Pelayanan karyawan, pelayanan yang diberikan perusahaan kepada
karyawan merupakan salah satu faktor yang sangat menetukan dalam
pembentukan lingkungan kerja yang baik sehingga karyawan
memperoleh kenyamanan dalam bekerja yang akan membuat mereka
bersemangat.

2. Faktor peralatan kerja
Kelengkapan peralatan adalah dimana karyawan berkerja memiliki
fasilitas perlindungan diri guna menyelamatkan diri dari bahaya
kecelakaan kerja.
Secara umum perlatan perlindungan pekerja harus digunakan, lebih
baik mengurangi resiko kecelakaan agar para pekerja terhindar dari

bahaya. Alat pelindung diri yang diberikan perusahaan seperti : baju
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bekerja, sepatu, helm, sarung tangan, masker, kacamata, dimana alat
pelindung diri yang diberikan kepada pekerja sudah memenuhi

standarisasi keselamatan dan kesehatan kerja.

. Faktor kelalaian

Penyebab kecelakaan terbesar adalah faktor kesalahan manusia
antara lain:

a. Ketidak seimbangan fisik/lkemampuan fisik tenaga kerja seperti tidak
sesuai berat badan, posisi tubuh yang menyebabkan mudah lemah,
kepekaan tubuh.

b. Ketidakseimbangan kemampuan psikologi seperti rasa takut, kurang
pengetahuan, kurang pengalaman, tidak mampu memahami, gerak yang
lamban, kurang terampil dan kurang mengadakan latihan praktik.

c. Stres mental seperti emosi berlebihan, pendiam dan tertutup, frustasi,
problem dengan sesuatu yang tidak dipahami.

d. Stres fisik seperti beban tugas berlebihan, tepapar panas yang tinggi,
kekurangan oksigen dan gerakan terganggu.

e. Motivasi seperti tidak ada umpan balik, mau bekerja apabila ada
penguatan/hadiah, frustasi berlebihan.

. Faktor kedisiplinan

Disiplin kerja yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi
dengan para karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu

perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
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kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-

norma sosial yang berlaku.

2.3.8 Indikator Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Adapun indikator dari keselamatan dan kesehatan kerja adalah
(Mangkunegara, 2011):
1. Keadaan tempat lingkungan kerja
a. Penyusunan dan penyimpanan barang-barang berbahaya kurang
diperhitungkan keamanannya.
b. Ruang kerja yang terlalu padad dan sesak.
c. Pembuangan kotoran dan limbah yang tidak pada tempatnya.
2. Pemakaian peralatan kerja
a. Pengaman peralatan kerja yang sudah usang atau rusak.
b. Penggunaan mesin, alat elektronik tanpa pengaman yang baik.
3. Pengaturan udara
a. Pergantian udara diruangan kerja yang tidak baik (ruang kerja yang
kotor, berdebu, dan berbau tidak enak).
b. Suhu udara yang tidak dikondisikan pengaturannya.
4. Kondisi fisik
a. Kerusakan alat indera, stamina karyawan yang tidak stabil
5. Pengaturan pencahayaan dan penerangan
a. pengaturan dan penggunaan sumber cahaya yang tidak tepat.

b. Ruang kerja yang kurang cahaya, remang-remang.
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2.4 Disiplin Kerja
2.4.1 Pengertian Disiplin Kerja

Kedisiplinan adalah kekuatan yang dapat memaksa individu untuk
mematuhi peraturan serta prosedur kerja yang telah ditentukan terlebih
dahulu, karena dianggap bahwa berpegang pada peraturan ini tujuan
organisasi dapat tercapai. Disiplin kerja merupakan latihan atau pendidikan
kesopanan dan kerohanian serta pengembangan tabiat (Moekijat, 2008).

Kedisiplinan dapat diartikan juga sebagai tingkah laku, sikap,
perbuatan yang sesuai dengan peraturan perusahaan baik yang tertulis
maupun tidak (Nitisemito, 2008).

Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci
terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang
maksimal. Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran untuk menaati
peraturan-peraturan perusahaan dan norma-norma sosial (Hasibuan, 2009).

Kedisiplinan merupakan fungsi operasional manajemen sumber daya
manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin kerja karyawan,
semakin baik kinerja yang dapat dicapai. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi
organisasi untuk mencapai hasil yang optimal. Kedisiplin merupakan faktor
yang utama yang diperlukan sebagai alat peringatan terhadap karyawan yang
tidak mau berubah sifat dan perilakunya. Sehingga seorang karyawan
memiliki disiplin yang kurang baik jika karyawan tersebut memiliki rasa

tanggu jawab terhadap tugas yang diberikan kepadanya (Ghalih, 2013).
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2.4.2 Macam-macam Disiplin Kerja

Disiplin adalah suatu kegiatan manajemen untuk menjalankan
standar-standar organisasional, dalam hal ini ada tiga tipe kegiatan

pendisiplinan yaitu Handoko(dalam Nuraini, 2013):

1. Disiplin preventif

Disiplin prevenitif yaitu suatu upaya untuk menggerakan karyawan
mengikuti dan mematuhi pedoman Kkerja, aturan-aturan yang telah
digariskan oleh perusahaan. Dengan cara preventif karyawan dapat
memlihara dirinya terhadap peraturan-peraturan organisasi, pimpinan
perusahaan mempunyai tanggung jawab dalam membangun iklim
organisasi dengan disiplin preventif, begitu pula karyawan harus dan wajib
mengikuti, memahami semua pedoman Kkerja serta peraturan-peraturan
yang ada dalam organisasi. Disiplin preventif ini merupakan suatu sitem
yang ada dalam organisasi, jika sistem organisasi baik maka diharapkan

akan lebih mudah dalam menegakan disiplin kerja.

2. Disiplin korektif

Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakan karyawan dalam
menyangkut suatu perusahaan dan mengarahkan untuk tetap matuhi
peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan. Pada
disiplin korektif, karyawan yang melanggar disiplin perlu diberikan sanksi
sesuai dengan peraturan yang berlaku dengan tujuan memperbaiki kinerja
karyawan yang melanggar, memelihara peraturan yang berlaku dan

memberikan pelajaran kepada pelanggar.
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3. Disiplin progresif

Disiplin progresif berarti memberikan hukuman-hukuman yang
lebih berat terhadap pelanggaran-pelanggaran yang berulang. Tujuan
adalah memberikan kesempatan kepada karyawan untuk memperbaiki
kesalahannya.

Kedisiplinan diartikan jika karyawan selalu datang dan pulang
cepat waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, mematuhi
semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kedisiplinan harus
ditegakan dalam suatu organisasi perusahaan, tanpa dukungan disiplin
karyawan yang baik, sulit perusahaan mewujudkan tujuannya. Jadi
kedisiplinan dalam suatu organisasi ataupun perusahaan dapat ditegakan
apabila sebagian besar peraturannya ditaati oleh sebagian besar para
karyawannya. Maksud dari kata sebagian besar adalah dalam prakteknya
apabila suatu organisasi ataupun perusahaan telah dapat mengusahakan
sebagian besar arti peraturan-peraturan ditaati oleh sebagian besar
karyawan, maka sebenarnya kedisiplinan tersebut sudah berhasil
ditegakan.

Sedangkan menurut Hasibuan (2009) kedisiplinan harus ditegakan
dalam suatu organisasi perusahaan. Tanpa dukungan disiplin karyawan
yang baik, sulit perusahaan untuk mewujudkan tujuaanya. Jadi
kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai

tujuaanya.
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2.4.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja
Untuk melaksanakan pembinaan kedisiplinan kerja karyawan, terlebih
dahulu perlu diketahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
disiplin karyawan itu sendiri. Banyak faktor yang mempengaruhi tegak
tidaknya suatu disiplin dalam suatu organisasi atau perusahaan, faktor-faktor
tersebut antara lain (Hasibuan, 2009) :
1. Tujuan dan kemampuan
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan
karyawan. Tujuan yang dicapai harus jelas dan di tetapkan secara ideal
serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa
tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai dengan
kemapuan karyawan bersangkutan, agar dia bekerja bersungguh-sungguh
dan disiplin dalam mengerjakan pekerjaannya.
2. Teladan pemimpin
Teladan pemimpin sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan
karyawan karena pemimpin dijadikan teladan dan panutan oleh para
bawahannya.
3. Balasjasa
Balas jasa (gaji/kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan
karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan

karyawan terhadap perusahaan/pekerjaan.
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Keadilan
Keadilan dapat mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan dan
sikap ego manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta

diperlakukan sama dengan manusia lain.

. Waskat

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan yang nyata dan

paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan.

. Sanksi hukum

Sanksi hukum berperan penting dalam memelihara kedisiplinan
karyawan. Dengan sanksi hukum yang semakin berat, karyawan akan
semakin takut melanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikap, dan
perilaku indisiliner karyawan akan berkurang.

Ketegasan

Ketegasan  pimpinan dalam melakukan tindakan akan
mempengaruhi kedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan harus berani
dan tegas, bertindak untuk menghukum setiap karyawan yang indisipliner
sesuai dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan.

Hubungan kemanusiaan

Hubungan kemanusiaan yang harmonis di antara sesama karyawan
ikut menciptkan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. Manajer
harus berusaha menciptakan suasana hubungan kemanusiaan yang serasi

serta mengikat, vertikal maupun horizontal diantara karyawan.
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2.4.4 Indikator Disiplin Kerja
Indikator Disiplin Kerja Singodimejo (dalam Sutrisno, 2011) adalah
sebagai berikut :
1. Taat terhadap aturan waktu
Dilihat dari jam masuk kerja, jam pulang, jam istrahat yang tepat
waktu sesuai dengan aturan yang berlaku di perusahaan.
2. Taat terhadap peraturan perusahaan
Peraturan dasar tentang cara berpakaian, dan bertingkah laku dalam
pekerjaan.
3. Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan
Ditunjukan dengan cara-cara melakukan pekerjaan-pekerjaan
sesuai dengan jabatan, tugas, dan tanggung jawab serta cara berhubungan
dengan unit kerja lain.
4. Taat terhadap peraturan lainnya diperusahaan
Aturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan
oleh para pegawai dalam perusahaan.

2.5 Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Produktivitas
Kerja

Menurut Barthos (2009), keselamatan dan kesehatan Kkerja
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. Penyakit akibat kerja bila
tidak ditangani secara bersungguh-sungguh dan terpadu, dapat menjadi
boomerang bagi pekerja dan perusahaan ditempat mana mereka bekerja. Bagi

tenaga kerja, penyakit akibat kerja dapat menurunkan produktivitas kerja
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sekaligus berakibat menurunnya jumlah produksi serta memberikan citra
yang kurang baik terhadap kualitas dan kuantitas perusahaan.
2.6 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Menurut Barthos (2009), bahwa disiplin merupakan faktor utama
yang mempengaruhi produktivitas. Produktivitas kerja karyawan dalam suatu
perusahaan sangat dipengaruhi oleh disiplin karyawan. Apabila diantara
karyawan sudah tidak menghiraukan kedisiplinan kerja, maka dapat
dipastikan produktivitas kerja akan menurun. Padahal untuk mendapatkan
produktivitas kerja sangat dipengaruhi kedisiplinan dari karyawan.

2.7 Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Serta Disiplin Kerja

Terhadap Produktivitas Kerja

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta disiplin kerja
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan, untuk mendapatkan
sumber daya manusia yang sehat, produktif, sejahtera, bersaing kuat dan
selamat, perlu adanya keselamatan dan kesehatan kerja serta disiplin kerja
yang tinggi untuk mencapai produktivitas kerja karyawan. Produktivitas
mencerminkan keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai efetivitas dan
efesien kinerja dalam kaitannya dengan penggunaan sumber daya. Pada
hakikatnya produktivitas kerja meliputi sikap yang senantiasa mempunyai
pandangan bahwa metode kerja hari ini harus lebih baik dari pada metode
kerja hari kemarin dalam hasil yang dapat diraih esok hari harus lebih banyak

atau lebih bermutu dari pada hasil yang diraih hari ini (Syafi’i, 2008).
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2.8 Pandangan Islam Tentang Produktivitas Kerja
Dalam pandangan islam, sifat produktivitas ini terbagi menjadi 3 yaitu,
produktivitas terhadap Allah, produktivitas terhadap diri sendiri dan
produktivitas terhadap sesama manusia. kita sebagai muslim jangan hanya
mempunyai sifat produktivitas dibidang duniawi saja namun harus seimbang

antara dunia dan akhirat. Allah berfirman :

VY Fpanadll ) Y

Artinya : dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah
kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (Q.S. Al-
Qashash:77).

2.9 Pandangan Islam Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Islam sangat menganjur utamanya bekerja dan bekerja mestilah
dilakukan dengan niat semata-mata karena Allah untuk mendapatkan
kebahagiaan hidup berupa rezeki didunia, disamping tidak melupakan
kehidupan akhirat. Karena itu dalam islam hendaklah menjadikan kerja

sebagai bekal untuk menghadapi kehidupan akhirat yang kekal abadi.

Sebagaimana dalam firman Allah surat Ar-Ra’d 11 :
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bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada

pelindung bagi mereka selain Dia. (Q.S. Ar-Ra’d: 11).

Begitu juga, islam memerintahkan kita melakukan sesuatu kerja dengan
cara yang sebaik-baiknya dengan mengutamakan menjaga keselamatan dan

kesehatan. Ini menepati firman Allah dan surah Al-Bagarah ayat 195 berbunyi :

7 / 7] o z
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Artinya: dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah

[
%

kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat
baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik.(Q.S. Al-Bagarah: 195).

2.10Pandangan Islam Tentang Disiplin Kerja
Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan
sesuatu sistem yang meharuskan orang tunduk kepada keputusan, perintah,

dan peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah sikap menaati

peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih.
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islam banyak ayat Al-Quran dan Hadist yang

memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah

ditetapkan, antara lain Surat An-nisaa’ 59 yang berbunyi :
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatllah “Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. (Q.S. An-nisaa’: 59).

2.11Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Tabel 2.4 : Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Variabel Hasil
1 Octaviani, | Analisa Pengaruh | Variabel yang | Hasil penelitian ini
(2007) Keselamatan  dan | diteliti dalam | menunjukan bahwa
Kesehatan terhadap | penelitian ini | keselamatan dan kesehatan
Produktivitas Kerja | adalah kerja yang mempunyai
Karyawan Bagian | Keselamatan pengaruh yang signifikan
Produksi. dan (nyata) dan secara
Kersehatan bersama-sama  (simultan)
dan terhadap produktivitas
Produktivitas kerja karyawan. Variabel
karyawan. yang dominan adalah
keselamatan kerja.

2 Ade, Elvita | Pengaruh Variabel vyang | Hasil penelitian ini, uji
(2012) Keselamatan  dan | diteliti dalam | parsial (uji t) menenjukan
Kesehatan ~ Kerja | penelitian ini | bahwa variabel
dan Disiplin Kerja | adalah keselamatan dan kesehatan
Terhadap  Kinerja | keselamatan kerja secara parsial
Karyawan Bagian | dan kesehatan | berpengaruh signifikan

Pengolahan Kakao | serta disiplin terhadap produktivitas
Pada PT. Tri Bakti | kerja dan | karyawan dan
Sarimas  Kuantan | kinerja kerja,variabel disiplin
Singingi. karyawan. secara pasial berpengaruh
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No Penulis Judul Variabel Hasil
signifikan terhadap
produktivitas karyawan.

Silvia, Pengaruh Variabel yang | Hasil penelitian
3 Anggreani | Keselamatan dan | diteliti dalam | menunjukan bahwa K3
(2013) Kesehatan ~ Kerja | penelitian ini | dan Disiplin Kerja sebagai
(K3) dan Disiplin | adalah parsial  dan  simultan

Kerja Terhadap | Keselamatan mempengaruhi
Produktivitas Kerja | dan Kesehatan | Produktivitas Kerja
Pada Karyawan | Kerja terhadap | dengan sampel berjumlah
Bagian  Produksi | Produktivitas. | 81 responden. Berdasarkan
PT. Pura Barutama hasil tersebut, PT. Pura
Unit  Paper Mill Barutama Satuan Paper
Kudus. Mill harus mampu
mempertahankan dan

meningkatkan
Produktivitas Kerja
dengan memberikan K3
dan Disiplin Kerja dengan

baik.

4 | Kurniawati, | Pengaruh Variabel yang | Hasil penelitian ini

Fitri (2014) | Keselamatan  dan | diteliti dalam | menunjukan bahwa
Kesehatan  Kerja | penelitian ini | variabel Keselamatan dan
(K3) dan Disiplin | adalah Kesehatan Kerja secara
Kerja terhadap | keselamatan pasial berpengaruh
Produktivitas Kerja | dan kesehatan | signifikan terhadap
Pada Karyawan | serta produktivitas  karyawan
Bagian  Produksi | disiplin dan variabel disiplin kerja
Pad PT. Sawit | terhadap berpengaruh secara
Asahan Indah | produktivitas. | signifikan.
Rokan Hulu.

2.12 Variabel Penelitian

Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian adalah sebagai

berikut :

1. Variabel

Dependen

dilambangkan dengan ()

(terikat),

yaitu

produktivitas

kerja yang

2. Variabel Independen (bebas), yang dilambangkan dengan X vyaitu :

a. Keselamatan dan Kesehatan Kerja K3 (X1)

b. Disiplin Kerja (X2)
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2.13 Konsep Operasional VVariabel Penelitian
Berdasarkan telaah yang ada, penulis merasa perlu untuk
menyusun secara ringkas suatu konsep operasional variabel yang

menjelaskan variabel-variabel penilaian yang digunakan, yaitu sebagai

berikut :

Tabel 2.5: Defenisi Konsep Operasional Variabel Penelitian

Varlgt_)el Defenisi Indikator Skala
penelitian
Produktivitas adalah perbandingan | 1. Kemampuan Likert
Produktivitas antara hasil-hasil yang dicapai | 2. Meningkatkan  hasil
Kerja dengan keseluruhan sumber daya yang dicapai
Y) yang dipergunkan atau | 3. Semagat kerja
perbandingan  jumlah  produksi | 4. Pengembangan diri
(output) dengan sumber daya yang | 5. Mutu
digunakan (input), (Triyono,2012). | 6. Efisiensi
(Sutrisno,2011).
keselamatan dan kesehatan kerja | 1. Keadaan tempat | Likert
Keselamatan dan | adalah pengawasan terhadap orang, lingkungan kerja
Kesehatan Kerja | mesin, material, dan metode yang | 2. Pemakaian peralatan
(X1) mencangkup lingkungan kerja agar keraja
pekerja tidak mengalami cidera. 3. Pengaturan udara
(Sadarmayanti 2009). 4. Kondisi fisik
5. Pengaturan
pencahayaan dan
penerangan.
(Mangkunegara, 2011).
Kedisiplinan ~ merupakan  fungsi | 1. Taat terhadap aturan | Likert
Disiplin Kerja |[MSDM vyang terpenting dan kunci waktu
(X2) terwujudnya tujuan karena tanpa | 2. Taat terdapa peraturan
disiplin yang baik sulit terwujud perusahaan
tujuan yang maksimal. Kedisiplinan | 3. Taat terhadap aturan
adalah keinginan dan kesadaran perilaku dalam
untuk menaati peraturan-peraturan pekerjaan
perusahaan dan norma-norma sosial. | 4. Taat terhadap
(Hasibuan, 2009) peraturan lainnya
diperusahaan
Singodimejo (dalam
Sutrisno, 2011).

2.14 Kerangka Pemikiran
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat digambarkan kerangka

pemikiran dalam penelitian ini, yaitu :

Keselamatan dan
Kesehatan Kerja K3)
(X1)

Produktivitas
Kerja (Y)

Disiplin Kerja
(X2)

Gambar 2.1 :
Sumber: Modifikasi dari (Barthos, 2009)

2.15 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah serta mempelajari data-data yang ada
maka penulis membuat suatu hipotesis yaitu :

Ht : Diduga bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja secara parsial
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi
pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk Perawang.

H2z : Diduga bahwa Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh terhadap
Produktivitas kerja karyawan bagian produksi pada PT. Indah Kiat

Pulp and Paper Thk Perawang.
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H3 : Diduga bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Disiplin Kerja
secara Simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan bagian produksi pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper

Tbk Perawang.



